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Perkarn pidam1 dcngan .icar;i pcmcriksaan sin g�ut amu )'Ung selanjutnya 

disebut perkara pidana 'ingkut adalah pcrkara kcjahatan atau pdanggaran )ang tidak 

lcrmilsuk P;tsal :?05 I ndang-llndang l\"o. R Tahun I 9R I h:ntang Kitah l lndang-l 'ndang 

l-lukum Acara Pidana di,cbut dengan Kl HAP (tcntang tindak pidana ringan) mudah) 

pembuktian dan pent:rapan hukumn) a dan sifatnya s.:dt'rhana (P.asal :?OJ U)Ut (I) 

KUHAP). P.:rkarn 1crscbu1 schurusnya discksaikan sccarn bias;i. akan tctapi karcna 

mudah pembuktian dan pcncrapan lu1kum11ya serta sifotnya scdcrlld11n. undang-undang 

mcmbcri kcmudahan dalam pcn)dcsaiannya baik ditingkm pcnyidikan. prnumutan 

maupun d 1  peng:idi Ian. 

Pada Bagian kc-lima tcntang acara pemeriksaan singk:ll (Pru.al :?03 clan :?04 

KL'HAP) tidak tcrdapat ketentuan scmacam Pasal 33-1 I llR. Pasal 103 a)at (3) 

KUHAP menyatakan. dalam acara ini b.:rlaku ketentuan-kctcntuan dalam Bagian Ke­

satu. Bagian Ke-Dua dan Bagi;111 Ke-tiga. Bab ini scp:111jnng p<:rnturnn illl tidak 

bertcntangan dcngan kcl�nluan 'cp.:rti terscbul dalam huruf a sampui dcng an f. 

Ketentuan dalam Bagian kc!t1ga tc111ang acara pcmcriksaan biasa yang berhubungan 

dengan penentuan hari s1dang dnlam Pasal 152 KlJHAP 

PenJ.:lasan di alas 111cner.i11gkan bah\\a dalam acara pemcrik,aan biasa 

berlaku juga bagi pe111criksa;1n singkat k<..-cuali ditentukan lain oh:h KUI IAP. Suatu hat 

}ang perlu dipcrtnn} nknn dal;1m acara p.:mcriksaan singkat adalah ketentuan Bagian 
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Keempat Bah XVI KUHAP mengcnai pcmbu!..tian dnn putusan yang dinyatakan tidak 

berlaku bag1 pcmcriksaaii singkat. Jadi, menjadi pertanyaan dalam penelitian ini alat 

pembuktian apa yang dipabi untuk pcmcriksaan singkat. Tanpa tanpa adanya alat 

bukti s.:bagai ditcntukan olch KUI IAP maka tidaklah pantas scscorang unluk diajukan 

ke depan mcja hijau khususnya dalam kasus pidana. 

Hal lainnya yang menjadi untuk dit:irik sebagai latar bclakang pcnelician ini 

adalah perihal ketentuan pemeriksaan singkat scbagaimana diatur dalam KUHAP. 

Pcmcriksnan singkat bukanlah pcmcriksaan sumir (cepat) dan dengan kcnyataan 

tcr.;cbut tcntulah dalam prose> pcmcriksaan singkat ada hal-hal yang mcmbcdakannya 

dcngan pcmcriksaan biasa dan pcm.:riksaan cepat. padahal undang-undang khususnyn 

KUHAI' sccarn jelas tdah 111cncrangka11 bahwa ketcntuan tentang acara pemeriksaan 

biasa berlaku juga bagi pemeriksaan sing"at. Jadi yang mcnarik Ltnlllk ditclaah tlalam 

kajian ini adalab ketentua11 yang bagaimana dalam acara pemeriksaan biasa dapal 

diterapkan dalam acara pcmcnksoan singkm. dilambah suatu keadaan tc111ang kritcrin 

atau ukuran suatu p<trkara yang dapat dipcriksa dan digolongkan ke dalam 

pemeriksaan singkat. 

A. Pencgasan dan J'cngcrtian Judul. 

Scpcrti kita kctahui bahwa Skripsi harus mcmpunyai judul. dan judul SJ-ripsi 

harus ditcgaskan dan dianikan agar parn pcmbaca tidak mcnimbulkan pcnafsiran atau 

pcngcrtiaii yang bcrbcda-bcda dari judul Skripsi ini, dimaiia judul Skripsi yong 

dimaksud odalah : ·· Ti11ja111111 Terlrndnp Persida11ga11 Dnlam Perkar(I Ti11d11k 
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